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Abstrak  

Kondisi stunting pada balita menunjukkan gangguan pertumbuhan yang dapat di indikasikan dengan tinggi 

badan yang tidak normal karena kekurangan nutrisi kronis. Salah satu dampak stunting adalah keterlambatan 

perkembangan otak dan resiko imunitas rendah sehingga berpengaruh pada produktivitas yang menurun pada 

balita hingga dewasa. Ibu sebagai caregiver yaitu orang yang bertanggung jawab untuk merawat dan 

memenuhi kebutuhan anak khususnya stunting harus diberikan Pendidikan Kesehatan agar mampu mencegah 

kejadian stunting pada balita mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas pemberian 

pendidikan kesehatan melalui media poster terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu tentang peran 

caregiver dalam resiko pencegahan stunting pada balita.  Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen 

pretest and posttest. Lokasi penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sungai Asam Kabupaten Kubu Raya. 

Sampel diperoleh dari total sampling berjumlah 30 subjek. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner 

tentang pengetahuan dan sikap ibu. Analisis data menggunakan paired t-test. Hasil Penelitian yaitu p value 

sebesar 0,000, sehingga bermakna terdapat  efektifitas media poster terhadap peningkatan pengetahuan dan 

sikap ibu yang berperan sebagai caregiver dalam pencegahan stunting pada balita. Media poster dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap resiko pencegahan stunting, harapannya caregiver dapat 

memperhatikan kebutuhan gizi serta pola asuh anak untuk pencegahan stunting. 

Kata Kunci: Media, Edukasi Kesehatan, Poster, Stunting, Caregiver 

 

Abstract 

Stunting conditions in toddlers indicate growth disorders that can be indicated by abnormal height due to 

chronic nutritional deficiencies. One of the impacts of stunting is delayed brain development and the risk of 

low immunity, which affects productivity in toddlers and adults. Mothers as caregivers, namely people who 

are responsible for caring for and meeting the needs of children, especially stunting, must be given Health 

Education in order to prevent the incidence of stunting in their toddlers. The purpose of this study was to 

analyze the effectiveness of providing health education through poster media on increasing mothers' 

knowledge and attitudes about the role of caregivers in the risk of preventing stunting in toddlers.  This 

research method is a quasi-experimental pretest and posttest. The location of this research was at the Sungai 

Asam Health Center, Kubu Raya Regency. The sample obtained from total sampling amounted to 30 subjects. 

Data collection techniques using questionnaires about maternal knowledge and attitudes. Data analysis using 

paired t-test. The results of the study are p value of 0.000, so it means that there is an effectiveness of poster 

media on increasing the knowledge and attitudes of mothers who act as caregivers in preventing stunting in 

toddlers. Poster media can increase mothers' knowledge and attitudes towards the risk of stunting prevention, 

the hope is that caregivers can pay attention to nutritional needs and parenting for children to prevent 

stunting. 
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PENDAHULUAN 

Kerdil  atau  stunting  pada  anak  

mencerminkan  kondisi  gagal  tumbuh  pada  anak  

balita  (bayi  di  bawah  lima  tahun) akibat  dari  

kekurangan  gizi  kronis,  sehingga  anak  menjadi  

terlalu  pendek  untuk  usianya.  Kekurangan  gizi  

kronis terjadi  sejak  bayi  dalam  kandungan  

hingga  usia  dua  tahun (Sahroji et al., 2022). 

Stunting berkaitan dengan peningkatan risiko 

kesakitan dan kematian serta terhambatnya 

pertumbuhan kemampuan motorik dan mental. 

Balita yang mengalami stunting memiliki risiko 

terjadinya penurunan kemampuan intelektual, 

produktivitas, dan peningkatan risiko penyakit 

degeneratif di masa mendatang (Helmyati S, 

Atmaka DR, Wisnusanti SU, 2020). 

Menurut World Health Organization 

(WHO) tahun 2018 stunting merupakan gangguan 

tumbuh kembang yang dialami oleh anak-anak 

yang gizi buruk, stimulasi psikososial yang tidak 

memadai dan infeksi berulang (Scheffler et al., 

2021). Data World Health Organization (2014) 

terdapat seperempat anak balita dengan perkiraan 

158.6 juta sekitar 24,5% mengalami stunting di 

dunia. Secara Global prevalensi stunting terbesar 

berada pada angka prevalensi stunting di India 

sekitar 48% atau 61.723 jumlah anak 

stunting,selanjutnya diikuti oleh negara China, 

Pakistan, Nigeria dan Indonesia dengan prevalensi 

stunting sekitar 36% atau 7.547 jumlah anak 

stunting (UNICEF et al., 2019). 

Asia merupakan wilayah dengan stunting 

terbesar di dunia. Dua dari lima anak stunting 

berada di Asia. Prevalensi stunting di Asia tahun 

2016 sebesar 56%. Pada tahun 2017, lebih dari 

setengah anak stunting dunia berasal dari Asia 

sementara lebih dari sepertiga tinggal di Afrika. 

Sehingga Indonesia berada dalam negara ketiga 

dengan prevalensi tertinggi di wilayah Asia 

Tenggara (WHO, 2020). 

Menurut Buku Saku Hasil Studi Status Gizi 

Indonesia (SSGI) Tahun 2021 - Badan Kebijakan 

Pembangunan Kesehatan,  angka prevalensi 

stunting di Indonesia sekitar 30,7% atau 8.7 juta 

bayi berumur bawah lima tahun. Kegagalan 

pertumbuhan linier pada masa kanak-kanak 

merupakan bentuk kekurangan gizi yang paling 

umum secara global (SDGs, 2021). 

Kejadian stunting merupakan kegagalan 

pertumbuhan linier yang berfungsi sebagai 

penanda berbagai kelainan patologis terkait dengan 

peningkatan morbiditas dan mortalitas, hilangnya 

potensi pertumbuhan fisik, berkurangnya 

perkembangan saraf dan fungsi kognitif serta 

meningkat risiko penyakit kronis di masa dewasa. 

Stunting dianggap menjadi masalah yang parah di 

masyarakat ketika prevalensinya pada anak 

dibawah lima tahun di indonesia sebesar 30,7% 

(Laksono et al., 2022). 

Faktor resiko terjadinya stunting yaitu 

panjang badan lahir rendah (pendek), jarak 

kelahiran, prematuritas, usia makan pertama kali, 

diare, sikap dan pendidikan serta pengetahuan ibu 

yang rendah (Anwar et al., 2022).  Dampak yang 

dapat ditimbulkan oleh masalah gizi pada periode    

jangka    pendek    yaitu    terganggu 

perkembangan   otak,   kecerdasan, gangguan 

pertumbuhan  fisik  dan  ganguan  metabolisme, 

sedangkan     pada periode jangka panjang yaitu 

menurunnya kemampuan kognitif dan presentasi 

belajar,    menurunnya kekebalan tubuh  sehingga  

mudah  sakit (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Tidak adekuatnya pendidikan pengasuh atau 

“caregiver” yang rendah khusus pengetahuan ibu 

sangat berkait dengan stunting pada anak. Sebuah 

studi dilakukan oleh (Bukari et al., 2022) 

menunjukan bahwa terdapat 12,4% pengetahuan 

ibu tentang pemantauan pertumbuhan yang masih 

rendah. Mengatasi stunting melalui peningkatan 

pengetahuan ibu tentang stunting menjadi dasar 

untuk membangun persepsi yang akurat terhadap 

perubahan perilaku dan pendidikan ibu (Fitriani & 

Darmawi, 2022). Untuk itu diperlukan pendidikan 

kesehatan untuk meningkatkan literasi nutrisi ibu 

tentang anak stunting. Upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi stunting adalah dengan 

memberikan pendidikan kesehatan kepada orang 

tua (Astarani et al., 2020).  

Dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

kesehatan yang lebih optimal, maka pemberian 

edukasi dengan menggunakan media sangatlah 

penting sebagai penyampaian materi kepada 

sasaran karena media merupakan alat bantu dalam 

proses pembelajaran. Salah satunya yaitu 

menggunakan media poster. Poster efektif 

digunakan sebagai media komunikasi kesehatan 

karena tampilan fisiknya menarik, dibuat dengan 

menggunakan warna dan isi pesannya bermanfaat 

bagi pembacanya (Astuti et al., 2018). 

Pengetahuan ibu yang cukup mengenai 

stunting sejak hamil diharapkan mampu 

meningkatkan sikap dan perilaku yang positif 

dalam upaya mencegah terjadinya stunting (Ratih, 

2022). Orang tua atau pengasuh dapat berbagi 

pengalaman dan pengetahuan, serta mendiskusikan 

masalah yang dihadapi dalam penerapan  pola  

pemberian  makan  sehat  pada  anak-anak  mereka 

(Selva & Karjoso, 2023). 

Salah satu literasi gizi ibu dapat digunakan 

sebagai cara menurunkan stunting pada kelompok 

anak usia 0-6 bulan. Strategi komunikasi, 

peningkatan praktik pemberian makan bayi dan 

anak serta penggunaan sumber daya yang efektif 

(Jezua et al., 2021). Pengetahuan ibu tentang 

praktik pemberian makan bayi dan anak pada 

pendidikan rendah dan status sosial ekonomi yang 

rendah akan membantu dalam meningkatkan status 

gizi anak.(Dinda Fitrianingsih et al., 2022). 

Dalam program pendidikan dan promosi 

gizi berbasis masyarakat dari segi manfaatnya 

kemungkinan besar akan dapat dicapai, yang 

mengarah ke perbaikan jangka panjang tapi masih 
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diperlukan evaluatif masa depan untuk 

mempelajari dampak, keberlanjutan, biaya yang 

efektif dan intervensi kesehatan (Johri et al., 

2016). Berbagai macam media terutama media 

Pendidikan Kesehatan yang dapat digunakan 

dalam promosi peningkatan nutrisi, seperti leaflet, 

video animasi, permainan, booklet dan lainnya 

dapat digunakan sebagai pengukur pengetahuan 

sasaran pendidikan kesehatan. 

Sasaran yang paling mudah dalam 

pendidikan kesehatan khususnya nutrisi dalam 

pencegahan stunting pada anak adalah orangtua. 

Pada sasaran penelitian ini, digunakan media 

poster sebagai media edukasi kesehatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas media 

poster yang berisi pendidikan kesehatan (Health 

education) tentang peran Ibu sebagai Caregiver 

dalam resiko pencegahan Stunting pada Balita 

terhadap pengetahuan dan sikap ibu. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuasi eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan pretest and posttest group intervention. 

Pada desain ini pengukuran dilakukan sebanyak 

dua kali, pengukuran pertama dilakukan di awal 

(pretest) sebelum adanya intervensi (treatment) 

dan pengukuran yang kedua (posttest) dilakukan 

setelah diberikan intervensi. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Sui Asam Kabupaten Kubu Raya. 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan ibu yang 

membawa balitanya datang ke Posyandu Kasih 

Bunda Parit Akop di wilayah Puskesmas Sui Asam 

Kabupaten Kubu Raya. Adapun sampelnya yaitu 

ibu yang datang ke posyandu ketika dilakukan 

intervensi pemberian pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan total sampling, yakni semua jumlah 

populasi sebagai sampel yang berjumlah 30 orang. 

Pengukuran kuisioner mulai dari 

memberikan kuisioner pre-test tentang 

pengetahuan dan sikap ibu sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi kepada ibu yang memiliki 

balita. Intervensi yang diberikan berupa 

mengumpulkan ibu di posyandu, kemudian 

memberikan edukasi kesehatan tentang peran ibu 

sebagai caregiver dalam resiko pencegahan 

stunting dengan media penyuluhan poster yang 

diberikan melalui ceramah selama satu kali selama 

posyandu. Setelah melakukan intervensi, peneliti 

membagikan kuisioner post-test. 

Analisis data dilakukan dengan analisis 

univariat dan analisis bivariat.  Analisis univariat 

yang digunakan adalah untuk melihat distribusi 

rata-rata skor, standar deviasi dan nilai minimum 

maksimum pengetahuan dan sikap ibu sebagai 

caregiver yang berperan dalam pencegahan 

stunting pada anak mereka. Data yang diperoleh 

kemudian diolah, dianalisis dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sui 

Asam Kabupaten Kubu Raya yang melibatkan 30 

ibu sebagai responden.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

responden dalam penelitian ini sebagian besar 

memiliki usia produktif yaitu 20-35 tahun 73%, 

berpendidikan SMA 63%, dan mayoritas memiliki 

pekerjaan (IRT) 60%, sebagian besar sudah pernah 

melahirkan lebih dari 2 kali 60%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2, pengetahuan responden 

sebelum pemberian edukasi dengan media poster 

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 70%, 

sedangkan setelah pemberian edukasi melalui 

poster terjadi peningkatan pengetahuan menjadi 

baik sebesar 100%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

Usia   

<20 th 2 7 

20-35 th 22 73 

>35 th 6 20 

Pendidikan    

Dasar 9 30 

Menengah 19 63 

Tinggi 2 7 

Pekerjaan   

Bekerja 12 40 

Tidak Bekerja 

(IRT) 
18 60 

Paritas   

Primipara 9 30 

Multipara 18 60 

Grandemultipara 3 10 

 

Tabel 2. Pengetahuan Responden Sebelum dan 

Sesudah Edukasi Dengan Media Poster 

Pengeta

huan 
Pre Post 

Frekue

nsi (f) 

Presen

tase 

(%) 

Frekue

nsi (f) 

Presenta

se (%) 

Baik 4 13,3 30 100 

Cukup 21 70 0 0 

Kurang 5 16,7 0 0 

Total 30 100 30 100 

 

Tabel 3. Sikap Responden Sebelum dan Sesudah 

Edukasi Dengan Media Poster 

Sikap Pre Post 

Frekue

nsi (f) 

Presen

tase 

(%) 

Frekue

nsi (f) 

Presenta

se (%) 

Baik 9 30 30 100 

Kurang 

Baik 

21 70 0 0 

Total 30 100 30 100 
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Berdasarkan tabel 3, sikap responden 

sebelum pemberian edukasi dengan media poster 

memiliki sikap kurang baik sebanyak 70%, 

sedangkan setelah pemberian edukasi melalui 

poster terjadi peningkatan sikap menjadi baik 

sebesar 100%. Uji statistik untuk mengetahui 

pengaruh edukasi menggunakan media poster 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon. 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji Wilcoxon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4, pengetahuan ibu 

sebelum (pre) dan sesudah (post) diberikan 

edukasi dengan media poster didapatkan hasil dari 

uji Wilcoxon yaitu nilai Z sebesar -4.817 dan nilai 

asymp sig. (2-tailed) 0.000 atau <0.05. Sikap ibu 

sebelum (pre) dan sesudah (post) diberikan 

edukasi dengan media poster didapatkan hasil dari 

uji Wilcoxon yaitu nilai Z sebesar -4792 dan nilai 

asymp sig. (2-tailed) 0.000 atau <0.05 yang artinya 

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata edukasi 

menggunakan media poster terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap ibu tentang peran caregiver 

dalam risiko pencegahan stunting pada balita. 

Hasil analisis uji Paired t-test pada 

Pengetahuan dan Sikap Ibu sebelum dan sesudah 

diberikan Edukasi menggunakan media poster 

tentang peran caregiver dalam resiko pencegahan 

Stunting pada Balita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5, menunjukka hasil 

efektifitas media poster terhadap pengetahuan dan 

sikap ibu tentang peran Caregiver dalam resiko 

pencegahan stunting pre dan post dilakukan 

intervensi sebesar p=0,000. Nilai rata-rata post-test 

pengetahuan dan sikap ibu lebih tinggi 

dibandingkan nilai pre-test intervensi. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji beda paired sample test 

dapat dilihat nilai p value = 0.00 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pengetahuan dan sikap pada ibu 

sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan melalui media poster. 

Sejalan dengan penelitian lain bahwa Poster 

edukasi dapat menjadi media yang efektif untuk 

melaksanakan edukasi dan sosialisasi non-lisan 

mengenai gizi seimbang dalam mencegah dan 

mengatasi stunting (Rahmawati & Salman, 2022). 

Teori milik Notoatmodjo (2020) pengetahuan 

dapat diperoleh melalui pendidikan, pengalaman, 

atau pengamatan, dan mencakup penguasaan 

konsep, prinsip, atau teori yang dapat 

diaplikasikan dalam berbagai konteks (Meliono, 

Irmayanti, 2022). 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil sebelum 

dilakukan health education dengan menggunakan 

media poster ibu yang memiliki pengetahuan 

cukup sebanyak 21 orang (70%), sedangkan 

setelah dilakukan health education terjadi 

peningkatan pengetahuan menjadi baik 30 orang 

(100%).  

Hasil jawaban dari kuesioner pengetahuan ibu 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu di 

Puskesmas Sui. Asam  mengenai peran caregiver 

dalam resiko pencegahan stunting masih kurang, 

dan setelah dilakukan edukasi kesehatan dengan 

media poster terjadi peningkatan pengetahuan ibu.  

Pengetahuan merupakan suatu hasil dari tahu 

dan ini terjadi setelah seseorang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek yang meliputi 

pengetahuan seseorang, dimana seseorang tersebut 

melibatkan pengindraannya seperti indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman dan 

perabaan (Octaviana & Ramadhani, 2021). 

Berdasarkan table 3, sikap responden sebelum 

pemberian edukasi dengan media poster memiliki 

sikap kurang baik sebanyak 70%, sedangkan 

setelah pemberian edukasi melalui poster terjadi 

peningkatan sikap menjadi baik sebesar 100%. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian  Sari 

et al. (2021) bahwa sikap ibu tentang pola asuh 

yang buruk dalam memberikan praktik makan 

yang menganggap anak yang tidak meminta 

makan selagi anak tersebut tidak menangis dan 

tidak sakit, hal tersebut dianggap baik- baik saja, 

padahal sikap pola asuh ibu ibu yang buruk 

tersebut dapat menjadikan stunting pada balita. 

Menurut teori Notoatmojo (2020) sikap 

merupakan kecenderungan seseorang untuk 

bertindak, berpikir, atau merasakan sesuatu 

terhadap suatu objek, orang, atau situasi, yang 

biasanya dipengaruhi oleh pengalaman, nilai, dan 

norma sosial. Sikap merupakan sebagai suatu 

bentuk evaluasi atau reaksi perasaan.  

Program    pendidikan    gizi menggunakan    

poster   dapat  meningkatkan praktik pemberian 

makanan pendamping    untuk    anak-anak     dan     

meningkatkan pengetahuan   ibu   terhadap pola 

pemberian makan untuk memenuhi gizi anak (Fitri 

& Esem, 2020). 

Peran caregiver merupakan salah satu hal 

peting dalam pencegahan stunting. Caregiver 

biasanya adalah orang tua atau pengasuh utama 

anak, memiliki peran yang sangat penting. Dengan 

Tabel 4. Efektifitas Edukasi dengan Media Poster 

terhadap Pengetahuan Dan Sikap Ibu 

 Z Sig. (2-tailed) 

Pengetahuan pre dan 

post 

-

4.817 

0.000 

Sikap pre dan post -4792 0.000 

 

Tabel 5. Hasil Uji Paired T test  Pengetahuan dan 

Sikap Ibu Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

dengan Media Poster 

Pengetahuan Pre 9.00 1.50 0 

Pengetahuan Post 13.30 0.79 

Sikap Pre 31.17 3.06 0 

Sikap Post 38.63 2.02 
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adanya pemberian edukasi melalui media poster 

dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap 

caregiver dalam pemberian asupan gizi yang 

optimal, memperhatikan pola asuh yang 

mendukung kesehatan anak (Bukari et al., 2022). 

Sejalan dengan penelitian milik (Bukit et al., 

2021) Caregiver yang memiliki pemahaman 

tentang pentingnya gizi, kesehatan, dan stimulasi 

cenderung lebih mampu mencegah stunting. 

Program edukasi kepada orang tua, terutama ibu, 

sangat penting untuk meningkatkan kapasitas 

mereka. Sejalan dengan penelitian milik  

(Soamole, 2022) upaya pencegahan dengan 

memberikan edukasi media poster tentang 

pencegahan stunting efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap caregiver agar menurunnya 

tingkat kejadian stunting di Indonesia. 

Orang tua atau pengasuh balita sebagai 

caregiver memiliki peran penting dalam 

menentukan pola pemberian makan anak-anak 

mereka. Namun, mereka memerlukan    

pengetahuan    yang    memadai    tentang    

makanan    yang    sehat    dan    cara 

mempersiapkannya,  sehingga  dapat  dipraktikkan  

dengan  baik (Selva & Karjoso, 2023). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas media poster dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap 

perannya sebagai caregiver untuk pencegahan 

stunting. Media Poster dapat digunakan sebagai 

sarana promosi kesehatan. Tenaga kesehatan dapat 

mengaplikasikan pendidikan kesehatan kepada ibu 

tentang Agar para ibu memahami apa yang 

disampaikan dan dapat menerapkannya dalam 

mengatur kebutuhan gizi harian anaknya sehingga 

pencegahan kejadian Stunting dapat teratasi. 
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